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ABSTRAK 

Anang Supriyadi, “Peran Guru dalam Menumbuhkan Minat Baca Peserta 

Didik Kelas V Sd Muhammadiyah Danunegaran”, skripsi, Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan kondisi 

minat baca peserta didik dan untuk mengetahui peran guru dalam menumbuhkan 

minat baca peserta didik kelas V di SD Muhammadiyah Danunegaran.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

metode penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah guru dan peserta didik 

kelas V SD Muhammadiyah Danunegaran. Analisis data menggunakan analisis 

despriptif yang terdiri dari tiga alur, yaitu: reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kurang memiliki minat baca 

karena kurangnya buku bacaan yang menarik di perpustakaan. Upaya-upaya yang 

sudah dilakukan guru untuk meningkatkan minat baca anak adalah membuat 

program literasi selama lima belas menit sebelum kegiatan belajar dan 

menjadwalkan kunjungan ke perpustakaan kepada siswa setiap hari Kamis dan 

mengadakan kegiatan membaca buku di pojok baca. Guru juga menggunakan 

metode menceritakan kembali agar dapat menumbuhkan minat baca anak yaitu 

dengan cara: 1) guru mewajibkan peserta didik untuk membaca buku 1 hari 

minimal 1 lembar; 2) guru meminta peserta didik menulis buku apa dan halaman 

berapa yang dibaca; 3) guru meminta peserta didik menceritakan kembali buku 

yang dibaca kepada peserta didik lainnya; dan 4) guru mengadakan tanya jawab 

setelah peserta didik menceritakan kembali buku yang dibaca. 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Minat Baca. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 

berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. 

Membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah 

membentuk kata, kalimat, paragraf, dan wacana saja. Membaca merupakan 

kegiatan memahami dan menginterpretasikan lambang, tanda, tulisan yang 

bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh 

pembaca.1 

Membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang 

semakin kompleks. Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Di 

samping itu, kemampuan membaca merupakan tuntutan realitas kehidupan 

sehari-hari manusia. Walaupun tidak semua informasi perlu dibaca, tetapi 

jenis-jenis bacaan tertentu yang sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan 

kita tentu perlu dibaca. Walaupun informasi bisa ditemukan dari media lain 

seperti televisi dan radio, namun peran membaca tidak dapat digantikan 

sepenuhnya. Membaca tetap memegang peranan penting dalam kehidupan 

sehari-hari, karena tidak semua informasi bisa didapatkan melalui media 

televisi maupun radio. 

Menurut data UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia sangat 

memprihatinkan, hanya 0,001 %. Artinya, dari 1000 orang Indonesia, hanya 1    

 
1 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 5. 
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orang yang rajin membaca. Sebuah keadaan yang boleh dibilang 

memprihatinkan di tengah usia produktif masyarakat yang kian meningkat.  

Laporan Bank Dunia No. 16369-IND (Education in Indonesia from Crisis    

to Recovery) menyebutkan  bahwa  tingkat  membaca  usia  kelas  Sekolah 

Dasar di Indonesia hanya  mampu  meraih  skor  51,7. Nilai ini berada di 

bawah Filipina (52,6), Thailand (65,1) dan Singapura (74,0). Sementara itu, 

data  Badan  Pusat  Statistik  tahun  2006  menunjukan bahwa minat baca 

penduduk Indonesia sebagai sumber informasi hanya sekitar  23,5%,  

sedangkan  yang  menonton  televisi  85,9%  dan  mendengarkan radio 

40,3%. 2  Keadaan yang sampai saat ini masih menjadi isu laten bahwa 

membaca bukanlah hal populer bagi anak-anak. Mereka lebih suka bermain 

game daripada membaca buku.  

Seperti yang diungkapkan oleh Mark Twain “the man who does not 

read good books has no advantage, over the man who cannot read 

them”. 3 Kata-kata bijak Mark Twain di atas sudah menjelaskan banyak 

mengenai manfaat membaca. Dengan membaca buku yang bermutu, 

seseorang memiliki keunggulan komperatif dibanding dengan orang yang 

tidak membaca selain itu, dengan rajin membaca orang akan terbuka 

cakrawala pemikirannya. Melalui bacaan, seseorang berkesempatan 

melakukan refleksi dan meditasi, sehingga budaya membaca terarah kepada 

budaya intelektual daripada budaya hiburan yang dangkal. Karena itu, para 

pakar menyimpulkan, untuk membangun masyarakat yang beradab dan maju, 

 
2 https://www.perpusnas.go.id/magazine-detail.php?lang=en&id=8078 
3 https://www.goodreads.com/quotes/919-the-man-who-does-not-read-has-no-advantage-over 
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hendaknya budaya membaca perlu ditumbuhkan.4 Hal ini yang mendasari, 

mengapa budaya membaca terus-menerus dikumandangkan baik oleh 

pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, tokoh masyarakat, pendidik, 

agamawan hingga orang yang peduli pada kemajuan peradaban.  

Buku ialah alat komunikasi berjangka waktu panjang dan mungkin 

sarana komunikasi yang paling berpengaruh pada perkembangan kebudayaan 

dan peradaban umat manusia. Dalam buku dipusatkan dan dikumpulkan hasil 

pemikiran dan pengalaman manusia dari pada komunikasi lainnya. Sebagai 

alat pendidikan, buku berpengaruh pada peserta didik daripada sarana-sarana 

lainnya.5 

Dalam sejarah proses transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi, 

membaca menjadi keniscayaan. Keterampilan membaca secara kritis menjadi 

modal dasar untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesiskan bahan 

bacaan6. Dengan membaca pemikiran terbuka untuk melihat antar hubungan 

ide-ide dan menggunakanya sebagai salah satu tujuan dari membaca banyak 

manfaat dari membaca, berikut kesaksian dan pengalaman beberapa tokoh 

lintas bangsa dan lintas waktu7: 

a. Menurut Alvin Tofflir … The illiterate of the future will not be the person 

who cannot read. It will be a person who does not know how to learn. 

 
4  Husain, M. N., & Anggraini, D. (2020). Kampanye Pemasaran Sosial Gemar Membaca 

Berbasis Media Sosial di Masa Pandemi Covid-19. Prosiding Nasional Covid-19, 1-14. 
5 Putra, R. M. S. (2004). Mencermati dan Memaknai Adagium: Buku sebagai Mahkota Media 

Cetak Ruang Lingkup Pentahapan Peradaban Tulis-Cetak. 1 (1), hlm. 32–39. 
6 https://www.academia.edu/11310188/Membangkitkan_Minat_Membaca_Pada_ANAK_USIA

_MI_SD 
7 Wirahyuni, K. (2017). Meningkatkan Minat Baca melalui Permainan Teka Teki Silang dan 

‘Balsem Plang.’ Acarya Pustaka, 3(1), 1. https://doi.org/10.23887/ap.v3i1.12731 
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Artinya di masa yang akan datang, orang yang buta huruf bukan semata-

mata orang yang tidak dapat membaca. Yang paling celaka, dia akan 

menjadi orang yang tidak tahu bagaimana caranya belajar. 

b. Menurut Cicero…. A room without books is like a body without a soul 

Artinya sebuah ruangan tanpa buku/jika seseorang tidak membaca bagai 

badan tanpa jiwa. 

c. Menurut David Shenk… Books are the opposite television: they are slow, 

engaging, inspiring, intellect-rousing, and creativity-spurring. Artinya 

buku/membaca adalah kebalikan dari menonton/televisi. memang lambat, 

namun menarik hati, menginspirasi, mengasah otak, dan menumbuhkan 

kreativitas. 

d. Menurut Harvey Mackay…. Our lives change in two ways: through the 

people we meet and the books we read. Artinya hidup kita diubah hanya 

oleh dua hat: lewat orang yang kita jumpai dan buku yang kita baca. 

e. Menurut Harry Truman …. Not every reader is a leader, but a leader must 

be a reader. Artinya tidak setiap kutu buku adalah pemimpin, namun 

setiap pemimpin pasti kutu buku. 

f. Menurut Ralph Waldo Emerson… Books are for nothing but to inspire. 

Artinya manfaat buku tiada lain, kecuali memberikan inspirasi. 

g. Menurut G.K. Chesterton … There is a great deal of difference between 

the eager man who wants to read a book and the tired man who wants a 

book to read. Artinya ada perbedaan besar antara orang dewasa yang ingin 

membaca dan seorang pensiunan yang menginginkan sebuah buku untuk 
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dibaca. 

Menurut guru SD Muhammadiyah Danunegaran minat baca peserta 

didik masih tergolong rendah. Anak-anak cenderung lebih suka membaca 

buku bergambar daripada buku yang hanya ada tulisannya saja. 8  Apabila 

dipersentase atau dibuat skala 1 banding 10, minat baca siswa baru mencapai 

50 sampai 60 persen dari seluruh siswa yang ada.  

Adapun program literasi sekolah yang membuat anak membaca buku 

selama 15 menit sebelum jam pembelajaran dimulai tentu akan sangat 

membantu penciptaan minat baca anak-anak ke arah yang lebih baik lagi di 

sekolah ini. Materi pembelajaran di kelas 5 banyak bersinggungan dengan 

cerita bergambar. Peserta didik mulai diajarkan bagaimana cara membaca 

komik yang baik dan benar. Seperti membaca cerita rakyat, legenda, fabel, 

dan sebagainya.9 Dari situ mulai muncul inisiatif untuk membawa buku-buku 

sendiri untuk dibaca. Selain itu, pihak sekolah pun menyediakan tempat 

membaca di setiap kelas berupa pojok baca, sebagai miniatur perpustakaan 

asli. Di pojok baca itu diberikan beragam buku-buku yang menyerupai buku 

di perpustakaan. Di awal masuk, istirahat, maupun selepas pulang sekolah 

anak-anak dapat membaca buku di pojok baca. 

Ketika dalam kegiatan belajar mengajar pun guru tidak jarang 

menugasi anak-anak untuk ke perpustakaan guna mengerjakan tugas, diskusi 

maupun presentasi. Untuk mengatasi peserta didik yang kurang hobi 

 
8 Wawancara dengan Asrofi, guru kelas V, tanggal 3 Agustus 2018 di ruang kepala sekolah SD 

Muhammadiyah Danunegaran. 
9 Wawancara dengan peserta didik kelas V, tanggal 3 Agustus 2018 di halaman sekolah, SD 

Muhammadiyah Danunegaran. 
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membaca guru menghimbau peserta didiknya untuk membawa buku 

kesukaan berupa komik atau buku cerita bergambar lain yang mereka punya. 

Hal itu dikarenakan siswa kelas V lebih suka membaca buku bergambar, 

contohnya seperti komik dan cerita berseri.10 Tidak hanya membaca, peserta 

didik juga diminta menceritakan kembali di depan kelas dengan bahasa 

mereka sendiri.  

Tidak cukup sampai di situ, guru selanjutnya meminta peserta didik 

untuk menukarkan buku yang telah dibaca ke teman lain. Itulah salah satu trik 

yang digunakan oleh guru di SD Muhammadiyah Danunegaran untuk 

menumbuhkan minat baca peserta didiknya. Strategi yang digunakan oleh 

guru untuk menumbuhkan minat baca dengan pemberian tugas membaca 

buku, membaca di pojok baca, membaca 15 menit sebelum KBM dimulai, 

kunjungan perpustakaan, pembelajaran di perpustakaan, dan sebagainya 

cukup berdampak positif bagi penumbuhan minat baca anak-anak kelas V di 

SD Muhammadiyah Danunegaran.11 

Di sinilah penulis merasa tertarik untuk mengangkat tema “Peran 

Guru dalam Menumbuhkan Minat Baca Peserta Didik Kelas V di SD 

Muhammadiyah Danunegaran” karena bagaimanapun juga keadaan budaya 

membaca sangat penting keberadaannya di tengah tantangan globalisasi yang 

menuntut generasi abad dua satu untuk kreatif, kritis, kolaboratif, dan 

komunikatif sesuai dengan peradaban zaman.  

 

 
10 Ibid., 
11 Wawancara dengan Asrofi, guru kelas V, tanggal 3 Agustus 2018 di ruang kepala sekolah 

SD Muhammadiyah Danunegaran. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut:   

1. Bagaimana kondisi minat baca peserta didik kelas V di SD 

Muhammadiyah Danunegaran? 

2. Bagaimana peran guru dalam menumbuhkan minat baca peserta didik 

kelas V di SD Muhammadiyah Danunegaran? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Mengetahui dan mendeskripsikan kondisi minat baca peserta didik 

kelas V di SD Muhammadiyah Danunegaran. 

b. Mengetahui dan mendeskripsikan peran guru dalam menumbuhkan 

minat baca peserta didik kelas V di SD Muhammadiyah Danunegaran. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para 

peneliti selanjutnya dalam memberikan pijakan penelitian yang lebih 

konstruktif. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkaya khazanah 

keilmuan tentang menumbuhkan minat baca peserta didik SD. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi sekolah/madrasah ataupun lembaga pendidikan dalam upaya 
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memperbaiki dan menyempurnakan dalam bidang pendidikan guru 

Madrasah Ibtidaiyah. 
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. 

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup dan 

kehidupan. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan 

keterampilan-keterampilan pada siswa. 

2. Guru membuat program literasi selama lima belas menit sebelum kegiatan 

belajar mengajar dimulai. Selain itu guru juga menjadwalkan kunjungan 

ke perpustakaan kepada siswa setiap hari kamis. Langkah berikutnya yang 

dilakukan oleh guru untuk meningkatkan minat membaca siswa adalah 

dengan mengadakan kegiatan membaca buku di pojok baca. 

3. Guru menyadari kurangnya minat baca dari para siswa. Hal ini 

diungkapkan dengan perbandingan dua puluh empat peserta didik hanya 

didapati dua belas hingga tiga belas siswa saja yang suka membaca. 

4. Kendala yang dihadapi oleh guru yaitu kurangnya buku bacaan di 

perpustakaan. 

 

B. Saran 

1. Sekolah menambah referensi buku yang terbaru untuk menumbuhkan 

minat baca bagi peserta didik agar memberikan wawasan baru. 

2. Sekolah menambah program digitalisasi buku. 
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